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ABSTRAK

Jamur tiram merupakan salah satu jamur kayu yang sangat baik untuk
dikonsumsi oleh manusia, karena mengandung nilai gizi yang tinggi. Pada
umumnya jamur tiram hanya dapat dibudidayakan di daerah dengan temperatur
dan kelembaban tertentu saja. Seiring berkembangnya teknologi, maka alat
pengontrol temperatur dan kelembaban dapat digunakan untuk memaksimalkan
hasil produksi jamur tiram di daerah yang temperatur dan kelembabannya tidak
sesuai dengan yang diinginkan.

Tugas akhir ini menggunakan pengontrol mikro AT89S52 sebagai
pengatur temperatur dan kelembaban untuk ruang budidaya jamur tiram. Sensor
yang digunakan adalah SHT75. Data dari sensor akan dikirim ke pengontrol
mikro untuk diolah, keluaran dari pengontrol mikro ini sebagai masukan pada
driver. Driver tersebut akan mengontrol temperatur dan kelembaban ruangan
secara otomatis sesuai dengan yang diinginkan serta ditampilkan di display.

Pada Tugas Akhir ini, alat pengontrol temperatur dan kelembaban dapat
mengatur temperatur antara 23°C sampai 25°C dan kelembaban antara 84%
sampai 85% untuk pembudidayaan jamur tiram. Ruang budidaya yang
menggunakan alat ini mampu menghasilkan jamur tiram lebih maksimal
dibandingkan dengan ruang budidaya yang tidak menggunakan alat pengontrol

otomatis ini.
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ABSTRACT

Oyster mushroom fungus is one of the wood fungi for consumed by
humans, because its contain high nutrition value. In general, oyster mushrooms
can be cultivated only in areas with a certain temperature and humidity. Along
with the development of technology, then the temperature and humidity control
equipment can be used to maximize the yield of oyster mushrooms in a
temperature and humidity are not as expected.

This final project uses AT89S52 micro controller as a temperature
regulator and humidity for oyster mushroom cultivation chamber. The sensor used
is SHT75. Data from the sensors will be sent to the micro controller for
processing, the output of the micro-controller as an input to the driver. The driver
will automatically control the temperature and humidity of the room according to
the need and then displayed on the screen.

In this final project, the controlling equipment of temperature and
humidity can regulate the temperature between 23°C to 25°C and the humidity of
between 84% to 85% for oyster mushroom cultivation. The room of cultivation
which is using this tool is able to generate maximum oyster mushroom cultivation

than the one which does not use this automatic control equipment.
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